BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah disajikan peneliti maka peneliti

berkesimpulan bahwa:

1. Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota
Gorontalo 22 Orang (78,6%) memiliki pengetahuan yang baik tentang basic
cardiac life support (BTCLYS).

2. Pengalaman perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Prof. Dr. H. Aloei
Saboe Kota Gorontalo tentang basic cardiac life support (BTCLS) 22 Orang
(78,6%) berada pada kategori baik.

3. Motivasi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Prof. Dr. H. Aloei
Saboe Kota Gorontalo tentang basic cardiac life support (BTCLS) 27 Orang
(96,4%) berada pada kategori baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpilan hasil penelitian tersebut maka peneliti menyarankan
kepada:

1. Rumah sakit

Diharapkan rumah sakit dapat memprogramkan pendidikan pelatihan basic
cardiac life support (BTCLS) kepada perawat setiap tahunnya guna
meningkatkan kemampuan perawat dalam penanganan kegawatdaruratan pada

pasien.



2. Keperawatan
Perawat diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan dan pengetahuannya melalui
pelatihan basic cardiac life support (BTCLS) sehingga hal ini akan menunjang
kinerjanya dalam penanganan pasien gawat darurat.

3. Penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tentang pengaruh
pendidikan pelatihan basic cardiac life support (BTCLS) terhadap kemampuan

penanganan kegawat darurat pada pasien di instlasi gawat darurat.
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